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ABSTRAK .

FPenelitian  historis  tentang dampak kebijakan kemakmuran
penduduk di Kabupaten Grobogan pada masa kolonial membutuhkan
ketekunan dan kesabaran yang sangat luar biasa, karena sumber yang
didapat menggunakan bahasa Befanda. Hanya sedikit sumber yang
ditemukan dan berbagai perpustakaan tersebut yang. menggunakan
bahasa Indonesia. Sumber- sumber tersebut berupa Koloniaal verslag,
Gewesltelijke Biad, Surat keputusan Residen dan lain sebagainya. Data-
data yang terkumpul terutama tentang kebijakan pemerintah kclonial
tentang system irigasi, kredit rakyat berupa gadai, penyakit dan angka
melek huruf. Data tersebut mash dikelompokkan berdasarkan
permasalahan yang ada dalam penelitian, hanya data tersebut belum

dapat secara lengkap ditemukan karena sebagian masih dipesan di

perpustakaan di Yogyakarta antara lain Ignatius Kotabaru dan Hatta
Foundation. Akan tetapi paling tidak 60 persen data sudah terkumpul,
Peneiitian di kabupaten Grobogan sudah dilakukan dengan membuat
dokumentasi bangunan peninggaian pemerintah Belanda yang berupa
lembaga gadal, saluran irigasi, perbaikan jalan dan saluran air minum dari
sumber air di kabupaten Grobogan yang dibangun masa kolonialisme
Belanda. Dokumentasi tersebut digunakan untuk mendukung deskripsi
dari sumber tertulis yang ditemukan.
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RINGKASAN HASH. PENELITIAN

Fermasalahan pepelitian yang diangkat adalah untuk rmengkaji
apakah setslah adanya perubahan politik di dalam menangani masyarakat
pribumi, yaitu adanya perubahan politik konservativ menjadi politik etis,
pemerintah kolonial dapat febin memakmurkan penduduk pribumi pada
umumnya’?

Adapun tujuan penelitian adalah untuk memberikan gambaran |
tentang tingkat kemakmuran masyarakat Grobogan pada akhir abad ke-
18 dan awal abad ke-20, mendeskripsikan tentang usaha-usaha
penangguiangan kemiskinan di wilayah Grobogan dari tahun 1900 -1930;
dan menganalisis  tingkat _kemakmuran penduduk wilayah Grobogan
pada tahup 1800-1930

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah. Metode
ini dimulal dengan pencanian sunber-sumber sejarah baik berupa data
primer yang berupa laporan dari pemerintah kolonial maupun sumber
sekunder yang telah tercetak berupa buku atau majalah sejaman yang
diperoleh  di  perpustakaan-perpustakaan  Yogyakarta, maupun di
Semarang. Setelah dilakukan kritk sumber, data-data itu kemudian
dianalisis untuk selanjutnya dibuat historiografi.

Penelitian historis  tentang wilayah Kabupaten Grobogan masa
kolonia! int merupakan salah satu risel yang tidak hanya berlaku pada
jamanny; terutama dalam usaha pemerintah berusaha meningkatkankan



kemakmuran penduduknya akan tetapi dapat digunakan sebagai sumber
acuan bag pemernntah sekarang datam mengatasi masalah yang sama
sesual dengan masa sekarang. Usaha pemerintah kolonial tersebut antara
fain  dalam bidang sosial Kemasyarakatan vyaitu kredit, perbaikan
kesehatan, jaringan jalen dan lain sebagainya. Usaha- usaha itu tentu saja
secara tingkat keberhasilannya bervariatif,-ékan tetapi usaha pemerintah
kolonial ini meanunjukkan bahwa sudah usaha ada perbaikan tingkat
kemakmuran penduduk di wilayah ini. Adapun saran yang dapat kami
lakukan adalah mudah-mudahkan riset historis tentang wilayah ini dapat
dijadikann bahan pembanding atau acuan bagi pemerintah Kabupaten
Grobogan dalam mengantisipasi kemiskinan penduduknya

SUMMARY

This research to try to answer problem about change of political
system in the period of colonial. Was the change of political system, from
conservativ to etic politic, can change of prosperity indigenous inhabitant?

Aim this research to describe the level of prosperity indigenous
inkabitant in Grobogan at 19 and 20 centuries;, to describe efforts
prevention slum area in Grobogan from 1800 to1930, and analyzed level
of prospetity indigenous inhahitant in Grobogan at 1900-1930.

This research used historycal method, who had four stages. First,
look for the datas, critical resources, analized, and historiography.

Higtorycal research about Grobogan regency in colonial period i
research ;wi'ro can used for grow up prosperity inhabitant did not at the last
time, but can used as reference for government at this time. The effort of
colonial government was credit, healthy improvement, route, and so on.
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PENDAHULUAN

Sejak tahun 1870, haluan politik koloniat di Hindia Belanda beralih
dari politik kolonial konservatif menjadi politik kolonial liberal. Perubahan
haluan politik ini membawa konsekuensi peningkatan peran swasta dalam
bidang ekonomi (Burger, 1962; 205-206). Perkebunan-perkebunan swasta
Barat, Belanda, di pedalaman Jawa berkembang secara cepat dengan
mempero%eh keuntungan yang besar bagi pengusaha dan pemerintah
karena kebijakan politik liberal ini. Anne Booth mengemukakan bahwa
masa itu merupakan babak baru bégi pertumbuhan ekonomi koloniai.
Akselerasi ekspor meningkat secara cepat, dan meskipun nilai ekspor
menurun, pendapatan dari sektor perdagangan, meningkat sekitar 4%
pertahun hingga tahun 1880-an (Booth, 1988: 113-114).

Pertumbuhan ekonomi Hindia Belanda itu ternyata tidak serta
merta dinikmati oleh penduduk bumi putera yang sebagian besar tinggal
di pedesaan dan bertumpu dari sektor pertanian subsistensi. Justru yang
terjadi sebaliknya, ketika perekonomian Hindia Belanda mengalami
pertumbuhan yang mengesankan, penduduk bumi putera mengalami
penurunan kemakmuran, isii tentang penurunan tingkat kemakmuran
{(mindere welvaart ) masyarakat di pedesaan Jawa secara cepat tersebar
dan mendapat perhatian serius baik dari kalangan pers, maupun pariemen
di Eropa.

Brooshooft, seorang. wartawan dari surat kabar De Locomotief di
Semaran'g mengemukakan bahwa rakyat Jawa telah mengalami
kemunduran kemakmuran sehingga pemerintah harus mengambil
langkah-langkah kebijakan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu
dengan jalan menurunkan beban pajak kepada penduduk dan perbaikan
sarana infra struktur. Reaksi yang serupa juga dillontarkan oleh C.Th. van
Deventer seorang ahli hukum yang pernah tinggat di Indonesia (1880-
1897), pada tahun 1899 ia menerbitkan sebuah artikel yang diberi titel



"Een Eeréschulo“' (Suatu Hutang Kehormatan) dalam majé}ah de Gids.
Dalam t&iisannya tersebut 1a menyatakan bahwa negeri Belanda
berhutang kepada bangsa Indonesia atas semua kekayaan yang pernah
di peras dari Hindia Belanda. Untuk hal itu maka suatu kewajiban
pemerintah Belanda membayar hutang dalam bentuk kebijakan kolonia}
yang memihak penduduk bumi putera.

Sementara itu Partai Protestan yang memperoleh kemenangan
dalam pemilihan umum di Belanda pada tahun 1891 juga mengkritik
kebijakan kolonial yang mengakibatkan penderitaan penduduk Hindia
Belanda. Mereka mendorong Pemerintah Hindia Belanda agar melakukan
politik yang lebth memperhatikan kesejahteraan penduduk bumi putera
(Ricklefs, 1991: 228).

Isu itu direspon oleh pemerintah kolonial dengan mengadakan
penyelidikan tentang kemunduran kemakmuran penduduk di pedesaan
Jawa dalam suaty komisi yang dikenal dengan mindere welvaart
commisie yang dilakukan pada tahun 1904 (Suryo, 1984: 3). Berdasarkan
hasil laporan yang dilakukan tersebut maka dapat digambarkan' bahwa
kondisi perekonomian daerah jajahan khususnya pedesaan Jawa pada
penghujung abad ke-19 menunjukkan ketimpangan. Salah satu indikator
yang menonjol dari penurunan kemakmuran adalah menurunnya
konsumsi beras. Pada tahun 1880-an, konsumsi beras perkapita
penduduk Jawa 120 kg/tahun, namun pada tahun 1900 menurun menjadi
103 kg/tahun (Booth, 1988:114).

Kemunduran tingkat kemakmuran penduduk di Jawa disebabkan
oleh beberapa hal antal;a lain adalah pesatnya perkembangan
perkebunan besar yang menyebabkan produksi tanaman ekspor
meningkat secara signifikan dibandingkan pada masa sebeiumnya, akan
tetapi, dilain pihak terjadi penurunan jumlah produksi tanaman pangan
apabila dibandingkan dengan angka kenaikkan jumlah penduduk. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk Pulau Jawa berjalan lebih
cepat daripada pertumbuhan bahan pangan yaitu beras, sehingga
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konsumsi bahan pangan perkepala rﬁénurun terutama sésudah tahun
1880 (Booth, 1988. 115). Sebab lain yang berhubungan dengan
penurunan kemakmuran itu adalah terjadinya penurunan harga komodite
gula dan kopi di pasaran internasional yang pada masa sebelumnya
mendatangkan keuntungan besar karena harganya tinggi. Penurunan
harga terutama gula (krisis gula), disebabkan oleh pemakaian gula bit
yang mulai memasuki perdagangan dunia dengan harga yang relatif lebih
murah. Krisis penurunan impor gula dari Indonesia ini mendatangkan
kemerosotan  usaha perkebunan tebu dan bank-bank yang
mensponsorinya. Dampak yang dirasakan penduduk adalah semakin
menyempitnya kesempatan kerja di sektor perkebunan karena pengusaha
perkebunan mengambil kebijakan menurunkan produksi tanaman ekspor.
Penurunan produksi perkebunan itu telah menyebabkan kemerosotan
pendapatan penduduk baik berupa upah kerja dan sewa tanah di daerah
perkebunan. Kondisi ini diperburuk juga oleh impor beras dari luar negeri
yang mengakibatkan harga beras dalam negeri menurun, impor lain
adalah hasil kerajinan tangan di pasaran lokal yang turut menﬁrunkan
pendapatan penduduk sejak tahun 1870. Robert van Niel berpendapat
bahwa pada dasamya politik kolonial liberal melindungi petani dari
pengaruh ekonomi uang, tetapi disisi lain kesejahteraan penduduk di
pulau Jawa justru mengalami penurunan karena ketidaksanggupan untuk
memperbaiki ketidakadilan sosial ekonomi dan bertambahnya konsumsi
yang dibutuhkan (van Niel, 1984: 19).

Menurunnya tingkat kemakmuran penduduk di Jawa pada akhir
abad ke-19 pada dasarnya; disebabkan oleh beberapa faktor. Perfama,
pertumbuhan penduduk yang meningkat dan tidak seimbang dengan
kenaikan produksi pangan. Kedua Sistem Tanam Paksa dan Kerja
Paksa (heerendiensten) hasilnya tidak dapat dinikmati oleh penduduk,
tetapi juga menimbuikan kepincangan administrasi (korupsi, pemerasan,
kecurangan lain) oleh pejabat yang merugikan penduduk. Ketiga, pada
periode abad k2-19 Jawa telah menanggung beban finansial untuk



mengatur pemerintahan daerah luar Jawa {furden of empire) { Suryo,
1984: 7 dan SNi Jilid IV: 17).

Seperti halnya daerah pedesaan Jawa yang lain penurunan tingkat
~ kemakmuran penduduk di Kabupaten Grobogan sudah terjadi sejak
Sistem Tanam Paksa. Gambaran tentang__,penur-unan- tingkat kemakmuran
tersebut dapat dilihat dalam hasil penel‘i"tian Elson. Berdasarkan hasil
penelitian Elson yang diterbitkan pada tahun 1985 di jelaskan bahwa
penurunan kemakmuran masyarakat di Kabupaten Demak dan Grobogan
disebabkan oleh banyak fakior antara lain adalah (1) kombinasi dari
keadaan alam yang tidak menguntungkan dengan hasil panen buruk serta
meiuasnyg wabah penyakit, (2) proporsi pertumbuhan angkatan kerja dan
lapangan kerja yang tidak sebanding, (3) tingginya pajak yang dikenakan
kepada penduduk akibat sistem penanaman tembakau yang merugikan,
(4) korupsi yang merajalela di kalangan elite desa dan (5) ketidak-
mampuan penduduk dalam mengatur pengadaan bahan pangan pada
masa paceklik ( Elson dalam Booth, 1988.38-73). _

Tulisan tentang wilayah Kabupaten Grobogan umumnya terfokus
pada periode abad ke-19, periode awal abad ke-20 hingga menjelang
kemerdekaan Indonesia belum mendapatkan kajian secara khusus,
padahal periode ini juga ~peniing karena dapat digunakan untuk
memahami kehidupan masyarakat pedesaan Jawa karena dalam periode
ini ada sejumlah ussha pemerintah kolonial untuk meningkatkan
kemakmuran penduduk Jawa, meskipun hasilnya bervariasi untuk setiap
wilayah. )

Bencana kelaparan yang paling serius di Kabupaten Demak dan
Grobogan terjadi pada tahun 1849-1850 dan 1957, bencana ini
mengakibatkan banyak penduduk yang meninggal dan melakukan migrasi
kedaerah lain, misalnya ke Kudus dan Jepara. Djoko Suryo
menambahkan perpindahan dan kelaparan itu selain disebabké.n oleh
faktor alamiah, tetapi disebabkan juga oleh faktor mal administrasi di
tingkat pedesaan (Suryo,1 988:82—§3).




Sejalan dengan perubahan haluan politk Pemerintah Kolonial
Liberal menjadi Politik Kolonial Etis pada awal abad ke-20, di pedesaan
Jawa, termasuk Kabupaten Demak dilaksanakan kebijakan kemakmuran
(welfare policy). Kebijakan itu meliputi  pengembangan pendidikan,
pembangunan sarana irigasi, riset dan perluasan usaha tani, kredit
pedesaan, dan perbaikan keshatan masyarakat. Kebijakan itu diharapkan
dapat meningkatkan standar hidup masyarakat pedesaan.





